BAB IV
RAGAM SOAL DAN TINGKAT RESPON SISWA
BERDASARKAN TAKSONOMI SOLO
(The Structure of The Observed Learning Outcome)

A. Profil SMA Negeri 5 Semarang
1. Sejarah SMA Negeri 5 Semarang

Pada tahun 1964, jumlah SMA Negeri di Semarangddmsekolah,
dan beberapa sekolah swasta saja, padahal barlyakruiap tahunnya
yang ingin melanjutkan ke jenjang SMA. Akhirnyapbagian masyarakat
yang tinggal di kawasan Candi terpanggil untuk ikattanggung jawab
terhadap pendidikan generasi penerus bangsa terggibantara mereka
yaitu, Notaris R. M. Soeprapto, Moh. Toni, FahmindSunaryo, yang
bekerjasama dengan perwakilan P dan K provinsi Jagrsgah untuk
mewujudkan sekolah menengah atas baru. Maka paflgu&tus 1964
lahirlah SMA Negeri 5 Semarang dengan kepala sbkgéng pertama
adalah Drs. Muhammad Sabhid.

SMA Negeri 5 Semarang lahir di masa yang sulitjrega belum
mempunyai bangunan sekolah sendiri, guru, stafusdha maupun sarana
prasarana serta fasilitas pendukung proses kegiat¢dejar mengajar.
Kemudian pihak POLRI meminjamkan beberapa gedun§MK POLRI
untuk digunakan ruang kelas, sedangkan perwakilandd K
meminjamkan tenaga pengajar dan staf tata usah&elaslah Pendidikan
Guru (SPG) Negeri Semarang. Untuk biaya operasigaatitanggung
oleh Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG).

Pada akhir tahun ajaran pertama, SMA Negeri 5 Samgar
membutuhkan 3 ruang kelas lagi, akan tetapi pihblSIPK POLRI
keberatan, karena POLRI sendiri juga membutuhkddirAya, pada 8
Februari 1965, SMA Negeri 5 Semarang dipindahkanjadk satu sekolah
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dengan SPG Negeri Semarang di Jl. Sultan Agung B&gadengan
menempati 6 kelas.

SMA Negeri 5 Semarang senantiasa berjuang untuk ilikem
gedung sekolah sendiri. Keberhasilan penumpasan O-&8kKI
mengilhaminya untuk mengajukan permohonan kepadeempetah untuk
memanfaatkan gedung bekas sekdfghang Ingdi JI. Pemuda sebagai
lokasi sekolah tetap. Akan tetapi permohonan tettseibolak, karena akan
digunakan oleh IKIP Semarang (sekarang UNNES).

Pada 20 Januari 1966, para guru, staf tata usanaseluruh siswa
melakukan unjuk rasa secara damai mendatangi kpataakilan P dan K
di JI. Ki Mangunsarkana dan mendapat tanggapan. lxski negosiasi
dihasilkan beberapa kesepakatan, yaitu:

a. Permohonan SMA Negeri 5 Semarang dikabulkan.

b. Untuk sementara diijinkan memakai 6 ruang.

c. Kebutuhan ruang tahun ajaran baru mendatang akarjadi lebih
lanjut.

Atas dasar kepastian tersebut, pada 23 Januari 3886 Negeri 5
Semarang pindah ke bekas sekolwhang Ing Kemudian pada bulan
September, pihak SMA Negeri 5 Semarang mengajukanghonan lisan
dan tertulis kepada IKIP Semarang untuk menggungkamang lagi.
Permohonan tersebut ditolak, akan tetapi secarsap&MVA Negeri 5
Semarang tetap memakai 3 ruang kosong yang betemaiti.

Akibatnya, terjadi ketegangan di antara keduanyantuk)
menyelesaikan konflik yang terjadi, pada 1 Septeni#6 KODIM
memanggil kedua pihak untuk dimintai keteranganhifkya pihak SMA
Negeri 5 Semarang mendapatkan izin menggunakaarg) fagi.

Pada tahun 1971 SMA Negeri 5 Semarang ditunjuk geebsatu-
satunya sekolah di Jawa Tengah yang menjadi PitoyeR Perintis
Sekolah Pembangunan (PPPSP).

Sebagai PPPSP, maka pendidikan di SMA Negeri 5 G&ma
berlangsung secara berkesinambungan dari SD, SMPSMA. Sejak itu
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pula gedung bekas sekol&fthang Ingdi JI. Pemuda seluruhnya menjadi

milik SMA Negeri 5 Semarang.

2. Visi dan Misi
a. Visi SMA Negeri 5 Semarang
Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa
berprestasi, dan menguasai IPTEK.
b. Misi SMA Negeri 5 Semarang
1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama diamgt
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
2) Mengamalkan ajaran agama yang dianut dalam kehidsphari-
hari baik di lingkungan sekolah maupun di masydraka
3) Meningkatkan sikap dan perilaku berakhlak mulia gpgubserta
didik.
4) Menumbuhkan semangat dan keunggulan secara intkepdda
seluruh warga sekolah.
5) Membangun potensi dan mengembangkan budaya betmarar
membaca, dan menulis.
6) Mendorong dan membantu tiap siswa untuk mengenaiiengi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
7) Menumbuhkan sikap ulet dan gigih dalam berkompetigraih
prestasi belajar.
8) Meraih prestasi di bidang olahraga.
9) Meraih prestasi di bidang seni dan budaya.
10) Meraih prestasi di bidang IPTEK.

B. Hasil Pendlitian
Soal yang diberikan untuk Ujian Akhir Semester Gastéas Xl mata

pelajaran Fisika Tahun Pelajaran 2011/2012 di SMégédi 5 Semarang
berjumlah 40 soal, yang terdiri dari 35 soal piilganda dan 5 soal uraian.

Namun dalam penelitian ini, difokuskan hanya psah uraian.
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Berdasarkan kriteria Taksonomi SOLThe Structure of The Observed
Learning Outcomkg ragam soal uraian tersebut memiliki kriteriasggdomana
dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Ragam Soal Ujian Akhir Semester Gasaa&¥l Mapel Fisika
36 37 38 39 40

a b a b a b a b
Ragam Soal| M R R R E R R R R

No Soal

Pada tabel 1, berdasarkan kriteria Taksonomi SOLi@ (Structure of The
Observed Learning Outcomesoal nomor 36a termasuk pada level multi-
struktural (M); soal nomor 36b, 37, 38a, 39a, 38ba dan 40b termasuk
level relational (R); dan soal nomor 38b termasatgplevel abstrak diperluas
(E).

Setelah mencermati pekerjaan siswa dalam menykdesaioal yang
diberikan dan merujuk pada tabel 1, dapat diketdimgkat respon siswa
untuk tiap butir soal yang dikerjakan. Tingkat m@sgersebut dapat dilihat
dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tingkat Respon Siswa (Jumlah Siswa)

Soal Ragam Level Respon (Jumlah Siswa)
Nomor Soal P U M R E
36a M 13 2 8 2 -
b R 10 1 2 12 -
37 R 5 3 16 1 -
38a R 9 - 3 13 -
b E 17 - 1 - 7
39a R 4 2 6 12 1
b R 1 - 16 -
40a R 1 2 21 -
b R 11 14 - - -
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Dari tabel 2 dapat dilihat kesesuaian tingkat raspewa dengan ragam soal
berdasarkan Taksonomi SOLOhg Structure of The Observed Learning
Outcomé untuk tiap butir soal yang diberikan. Pada saahar 36a terdapat
8 siswa yang memberikan respon dengan tepat, pati@asmor 36b terdapat
12 siswa yang memberikan respon dengan tepat,quadaomor 37 terdapat
1 siswa yang memberikan respon tepat, pada soabm@8a terdapat 13
siswa merespon dengan tepat, pada soal nomor 38bwa memberikan
respon tepat, pada soal nomor 39a 12 siswa dapaspma dengan tepat,
pada soal nomor 39b terdapat 16 siswa yang menalperdspon tepat, pada
soal nomor 40a terdapat 21 siswa merespon seqaia tkan pada soal nomor
40b tidak satupun siswa yang memberikan responatetegat.

Merujuk pada tabel 2, maka persentase tingkat regypag diberikan
siswa dengan tepat sesuai dengan ragam soal bésalagaksonomi SOLO
(The Structure of The Observed Learning Outqodieinjukkan oleh tabel
4.3.

Tabel 4.3 Persentase Respon Siswa yang Tepat

Soal Nomor| Ragam Soal Jumlah Respon Persentase Respon
Tepat Tepat
36a M 8 32%
b R 12 48%
37 R 1 4%
38a R 13 52%
b E 7 28%
39a R 12 48%
b R 16 64%
40a R 21 84%
b R 0 0%

Persentase tingkat respon yang tepat diperoleh jdariah siswa yang

memberikan respon tepat dibagi dengan jumlah delusiswa yang
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mengerjakan tiap butir soal dikalikan dengan 1060%da tabel 3, diketahui
bahwa sebanyak 32% siswa memberikan respon tedatgmal nomor 36a,
sebanyak 48% siswa memberikan respon dengan tegatgmal nomor 36b,
sebanyak 4% siswa yang memberikan respon secaatpagda soal nomor
37, sebanyak 52% siswa yang merespon tepat pablacsoar 38a, sebanyak
28% siswa memberikan respon tepat pada soal noBtmr sebanyak 48%
siswa dengan tepat memberikan respon pada soalrr@8apsebanyak 64%
siswa merespon secara tepat pada soal nomor 38nysk 84% siswa yang
memberikan respon dengan tepat pada soal nomor d8a sebanyak 0%
siswa yang merespon dengan tepat pada soal nornor 40

Selain informasi pada tabel 1, 2, dan 3, dari h@ekkerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal Ujian Akhir Semester Gasal npegtiajaran Fisika,

ditemukan beberapa respon unik yang diberikan sikka, sebagai berikut:

1. Respon 1
26 Dkt : & elvast @37
...................................... Lo =T R
g - lmsg
ESasaee. W o BT
................ Ottanya - o) Voot bonda
i sy

Gambar 4.1 Hasil respon unik siswa ke-1 dalam nrepoaisi benda

2. Respon 2

Sawy 2 ¢ 2+ Vo . Sin L

................................................... A T £ TP R OO O T LT
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Gambar 4.2 Hasil respon unik siswa ke-2 dalam nrepoaisi benda
3. Respon 3

34)0“@: Vo * 265 M/s
41 E (0 M[f

Gambar 4.3 Hasil respon unik siswa ke-3 dalam nrepoaisi benda

4, Respon 4
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Gambar 4.4 Hasil respon unik siswa ke-4 dalam nrekeaepatan benda

5. Respon 5

.............................................................................................................................
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................................................................................................................................

.........................................................................................

Gambar 4.5 Hasil respon unik siswa ke-5 dalam nrekeaepatan benda
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6. Respon 6

= QD.O,—G. =z

Gambar 4.6 Hasil respon unik siswa ke-6 dalam nrekeaepatan benda
7. Respon 7
59 OikeksVo = 26 M/ lﬁ

47 = fC)M[S'l

S P PP

Gambar 4.7 Hasil respon unik siswa ke-7 dalam nrekeaepatan benda

8. Respon 8

OTtonH“ P a) : k peaag [!L: lonstanre )
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e 20000 0) = A

Gambar 4.8 Hasil respon unik siswa ke-8 dalam nrekoastanta pegas

9. Respon 9
.5...5) ....... Dk = m -0t kg i,
e ok,
.... el = 9 K= e
= o™ 20

= 2

Gambar 4.9 Hasil respon unik siswa ke-9 dalam nrekoastanta pegas
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10. Respon 10

...........................................................................................................................

.......................................................................
.......................................................................

Gambar 4.10 Hasil respon unik siswa ke-10 dalamcarerkecepatan
benda pada titik setimbang

11. Respon 11

Gambar 4.11 Hasil respon unik siswa ke-11 dalamcarerkecepatan
benda pada titik setimbang

12. Respon 12

Gambar 4.12 Hasil respon unik siswa ke-12 dalamcareenergi kinetik
pada ketinggian 5 m
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13. Respon 13

Gambar 4.13 Hasil respon unik siswa ke-13 dalamcarerkecepatan
benda pada ketinggian 5 m

14. Respon 14

..........................................................................................
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Gambar 4.14 Hasil respon unik siswa ke-14 dalamcarerkecepatan
benda pada ketinggian 5 m

15. Respon 15

Gambar 4.15 Hasil respon unik siswa ke-15 dalamcarerkecepatan
benda pada ketinggian 5 m
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Dari beberapa respon unik dapat diketahui bahwa:

1. Pada respon 1, ketika mencari posisi suatu benslaa snenggunakan
rumus posisi= cos37.g.y, .
Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencariisagitu benda yaitu
X=V,cosat dany=v,sinat —% gt®.
Selain itu, siswa salah dalam menuliskan simboltwalengan simbol;,
seharusnya ditulis dengan simibol

2. Pada respon 2, ketika mencari posisi suatu benslaa snenggunakan

Vv, sinat

rumus r = yang merupakan rumus untuk mencari waktu yang

diperlukan mencapai titik tertinggi pada gerak pata.

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencariigositu benda yaitu
X=V,cosat dany=v,sinat —}é gt®.
3. Pada respon 3, ketika mencari posisi suatu bensla smenggunakan

rumusposisi benda =y+ g.2t

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencariigstu benda yaitu
X =V, cosat dany=v,sinat —}é gt?.

4. Pada respon 4, ketika mencari kecepatan suatu pgisdea menggunakan
rumusv =v,”sin’a - git.

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari k&esuatu benda

yaitu v= \/vxz +v,”+2v,v, cosg  dengan v, =Vv,cosy  dan
v, =V,sina - gt.

5. Pada respon 5, ketika mencari kecepatan suatu pgisdea menggunakan
rumusv, =V, cos37V,.

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari k&esuatu benda

yaitu v= \/vxz +v,®+2v,v, cosg  dengan v, =V,cosy  dan

v, =V,sina - gt.
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Selain itu, siswa salah dalam menuliskan simboltwalengan simbol;,
seharusnya ditulis dengan simibol
. Pada respon 6, ketika mencari kecepatan suatu pgisdea menggunakan

rumusv =v, .sina +t.

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari keneguatu benda

yaitu v= \/vxz +v,®+2v,v, coss  dengan v, =V,cosy  dan
v, =V,sina - gt.

. Pada respon 7, ketika mencari kecepatan suatu pgisdea menggunakan
rumusy, =v, +%gt.

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari keneguatu benda

yaitu v= \/vxz +v,” +2v,v, cosg  dengan v, =Vv,cosz  dan
v, =V,sina - gt.
. Pada respon 8, ketika mencari konstanta pegasa si@mggunakan rumus

m
k = — -
r

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari &aaspegas yaitu
k - F denganF =m.g.
AX

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol pgnan panjang pegas
dengan simbal, seharusnya ditulis dengan simifot .

. Pada respon 9, ketika mencari konstanta pegasa sr@mggunakan rumus
k=m.P.

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari &aa@spegas yaitu
k - F denganF =m.g.
AX

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol pgnan panjang pegas

dengan simbdP, seharusnya ditulis dengan simld{ .
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10.

11.

12.

13.

Pada respon 10, ketika mencari kecepatan benda rsakui titik
setimbang dengan perubahan panjang pelyas siswa menggunakan

rumusv = Kk.r.
Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari ktoependa saat

melalui titik setimbang dengan perubahan panjangapelx, Yyaitu

W= EKsetimbang_ EKjauh’ denganW = % kAXZ ’ EKsetimbang = % mV52 dan

EK jah =%m\/jz.

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol pgnan panjang pegas
kedua dengan simbo] seharusnya ditulis dengan simio, .

Pada respon 11, ketika mencari kecepatan bendansaalui titik
setimbang dengan perubahan panjang pelyas siswa menggunakan

rumusvi=m.s. P
Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari ktrependa saat

melalui titik setimbang dengan perubahan panjangapedx, vyaitu

W = EK EK ., denganW = %ksz, EK qeimbang = %mvf dan

setimbang -

_ 2
EK o = Yomy”.

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol lpegtan panjang pegas
pertama dan kedua dengan simboldan P, seharusnya ditulis dengan
simbol Ax; danAx, .

Pada respon 12, ketika mencari energi kinetik gaatanggianh,, siswa

menggunakan rumuBK = 5x(15-5).

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari iekergtik pada
ketinggian h, yaitu EK, +ER =EK, +EPF, dengan EK, =%mv12,

ER =mgh, danER, =m.gh,.

Pada respon 13, ketika mencari kecepatan bendakptidggianh,, siswa

h
menggunakan rumug=—.
m
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Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari &&nefpenda pada
ketinggianh, yaitu EK,, = }émvzz.

14. Pada respon 14, ketika mencari kecepatan bendakptidggianh,, siswa
menggunakan rumus= m.h

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari ksnefpenda pada
ketinggianh, yaitu EK, = %mvzz.

15. Pada respon 15, ketika mencari kecepatan bendakp#idggianh,, siswa
menggunakan rumug =V, +%g.t2.
Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari ksnefpenda pada

ketinggianh, yaitu EK, = %mvzz.

Dalam penelitian ini, kualitas respon dilihat besaikan ketepatan
respon yang diberikan siswa dalam menyelesaikah Bedepatan respon
tidak dimaknai dari skor maksimal yang diperoletwsi untuk tiap butir soal
yang diberikan. Akan tetapi lebih dimaknai bahwawsi telah memberikan
respon yang mengarah pada Taksonomi SOMO®e ( Structure of The
Observed Learning Outcompada suatu soal yang diberikan, sehingga dapat

dikatakan siswa sudah dapat menyelesaikan soahdengmuaskan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Dengan mencermati tabel 1 dan merujuk pada takso8@hO (The
Structure of The Observed Learning Outchmmeengenai ragam soal, dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Berdasarkan taksonomi SOLO, ragam soal pada nontar yaitu
multistruktural (M). Dalam soal nomor 36a terdapatpat informasi € ,

0, Vo, dant) yang dapat langsung digunakan untuk mendapatkan

penyelesaian akhir (posisi). Rumus yang digunakaitu yx = v, cosa't

dany=v,sinat —% gt®.
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2. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi S@b@ pada nomor
36b adalah relasional (R). Dalam soal nomor 36dafat empat informasi
(a, g, vo, dant), akan tetapi informasi tersebut belum bisa digana
langsung untuk memberikan penyelesaian akhir (lkeeep. Untuk
mendapatkan pemyelesaian akhir perlu adanya infrbeu ¢ danw)
yang diperoleh dari hubungan informasi yang teesedilam soal. Urutan
untuk mendapatkan penyelesaian akhir, terlebih Ildaencari kecepatan

benda pada arah sumbuk x dengan rumus v,cosa dan kecepatan

benda pada arah sumbu y dengan rumys v,sina - gt. Kemudian

mencari kecepatan benda melalui run&ru-s\/vx2 +v,” +2v, v, COsa .

3. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal nomor 37 merupaaal level
relasional (R). Dalam soal nomor 37 terdapat ddernmasi @; dan h),
akan tetapi informasi tersebut belum bisa digunakamgsung untuk
mendapatkan penyelesaian akhigy)( Untuk menjawabnya, maka
menggunakan suatu pemahaman terpadu dari dua asoyang ada pada
soal R dan Ry). Urutan untuk mendapatkan penyelesaian akhiruyait
karenaR; tidak diketahui dalam soal, maka dimisalk&n= R, sehingga
diperolehR, = R; + h. Kemudian mencari percepatan gravitasi pada
ketinggianh dengan rumusg— = iz

9% R

4. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi S@b@l pada nomor
38a yaitu relasional (R). Dalam soal nomor 38adpeatl dua informasing
dan Ax;), akan tetapi informasi tersebut belum bisa digganalangsung

untuk memberikan penyelesaian akhik). ( Untuk mendapatkan
penyelesaian akhir, maka menggunakan suatu pemahtern@adu dari

dua informasi yang ada pada sogld@nF). Urutan untuk mendapatkan
penyelesaian akhir, terlebih dahulu mencari gaysy yeekerja pada benda

dengan rumusF =m.g. Karena percepatan gravitasi tidak diketahui
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dalam soal, maka menggunakan tetapan umum peroggatatasi yaitugy

= 10 m/$. Kemudian mencari konstanta pegas dengan rLkmusAF—.
X

. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal nomor 38b terméesudd abstrak
diperluas (E). Dalam soal nomor 38b terdapat empfirmasi {n,

Ax,, A%, , dan titik setimbang), akan tetapi informasi tbrgebelum bisa
digunakan langsung untuk mendapatkan penyelesadBim &/setimbang-

Untuk memberikan penyelesaian, maka diperlukanapesan umum yang
abstrak. Persamaan abstrak yang digunakan daldmm@o@r 38b yaitu
persamaan usaha pada pegas dan energi kinetikelPssigan akhir soal
nomor 38b lanjutan dari soal nomor 38a. Setelahstamta pegas
diketahui, kemudian mencari kecepatan benda sdatuntitik setimbang
EK

dengan rumusW = EK akan tetapi terlebih dahulu

setimbang - jauh?

mencari usaha yang bekerja pada pegas melalui rWnus}é kAx*, dan

energi  kinetk saat mencapai jarak terjauh dengaomus

EKjauh=%mvjz. Sedangkan rumus energi kinetik saat melalui titik

setimbang YaittEK _ypang = }émvsz.

. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi S@b@l pada nomor
39a yaitu relasional (R). Dalam soal nomor 39aaad tiga informasing,

h;, danh,), akan tetapi informasi tersebut belum bisa langsdigunakan
untuk mendapatkan penyelesaian akBiKj). Untuk menjawabnya, maka
menggunakan suatu pemahaman terpadu dari tiganagyang ada pada
soal @, w1, EPy, EP,, dan EK;). Penyelesaian akhir soal nomor 39a

menggunakan hukum kekekalan energi yalK, + ER = EK, + EPR,,

akan tetapi terlebih dahulu mencari energi kingidda ketinggianh;

dengan rumu€K, = %mvlz, energi potensial pada ketinggiandengan

rumus EE =m.gh,, dan energi potensial pada ketinggian melalui

rumus EB, =m.gh,.
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7. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal nomor 39b termbeugk relasional
(R). Dalam soal nomor 39b terdapat tiga informasit,;, danhy), akan
tetapi informasi tersebut belum bisa digunakan kintoendapatkan
penyelesaian akhirv{). Untuk mendapatkan penyelesaian akhir, maka
menggunakan suatu pemahaman terpadu dari tiganagyang ada pada
soal @, vi, EP;, EP,, dan EK;). Penyelesaian akhir soal nomor 39b
lanjutan dari soal nomor 39a. Setelah energi Knp#da ketinggiar,

diketahui, kemudian mencari kecepatan benda patitaggeanh, dengan
rumus EK, = %mvzz.

8. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi SGb@ pada nomor
40a adalah relasional (R). Dalam soal nomor 4Q#apat lima informasi
(Vp, Vo, My, My, dan vy'), akan tetapi informasi tersebut belum bisa
digunakan langsung untuk mendapatkan penyeles&ian @y'). Untuk
menjawabnya, maka menggunakan suatu pemahamanuedaa lima
informasi yang ada pada soBh(Pp, Po', danPy’). Penyelesaian akhir soal
nomor 40a menggunakan hukum kekekalan momentum u yait

P, +P, =R,'+P,’, akan tetapi terlebih dahulu mencari momentum gran

sebelum orang itu melompat dari perahu dengan rumus mv,,

momentum perahu sebelum orang melompat dari pedahgan rumus

Pp:mv

,V,, dan momentum orang setelah orang itu melompafpeaahu

melalui rumusP,'=m,v, . Sedangkan rumus momentum perahu setelah
orang melompat dari perahu yag)'=m v, '.

9. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal pada nomor 4Qh yaasional (R).
Dalam soal nomor 40b terdapat lima informagi (o, Mo, My, danvy'),
akan tetapi informasi tersebut belum bisa digunakargsung untuk
mendapatkan penyelesaian akhir (avgh). Untuk menjawabnya, maka
menggunakan suatu pemahaman terpadu dari limama&ryang ada

pada soal R, Pp, Py, dan Py'). Penyelesaian akhir soal nomor 40b
lanjutan dari soal nomor 40a. Dengan diketahuingaekatan perahu
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setelah orang melompat dari peraigi)( maka arah perahu setelah orang
melompat dari perahu dapat ditentukan dengan mestimgkan kecepatan
orang setelah orang itu melompat dari peral) (dengan kecepatan
perahu setelah orang melompat dari perafy. Jikavy <vy, maka arah
perahu tetap melaju ke depan, sedangkan> v, maka arah perahu

melaju ke belakang.

Berdasarkan penjelasan tabel 1, dapat diperolemnaisi bahwa ragam

soal yang diberikan pada Ujian Akhir Semester Glslals XI mata pelajaran

Fisika di SMA Negeri 5 Semarang bervariasi, yaitultmstruktural (M),

relasional (R), dan abstrak diperluas (E).

Untuk tabel 2, sesuai dengan taksonomi SOLO memndevel respon

untuk tiap soal yang diberikan pada Ujian Akhir $ster Gasal kelas Xl

mata pelajaran Fisika seperti yang tertera padal thbdapat dikemukakan

beberapa hal berikut ini:

1. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36agpatd8 siswa yang

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SfriGsoal yang
diberikan yaitu multistruktural (M). Namun, masikrdapat beberapa
siswa yang belum bisa memberikan respon dengan. tRgapon yang
diberikan tersebut di antaranya: 13 siswa memberikapon pada level
prestruktural (P), 2 siswa memberikan respon uwrktiral (U), dan 2
siswa memberikan respon pada level relasional (R).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36bapaidl2 siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SfakiGsoal yang
diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih teetdyeberapa siswa yang
belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respog diberikan
tersebut di antaranya: 10 siswa memberikan respada plevel
prestruktural (P), 1 siswa memberikan respon uwrktiral (U), dan 2
siswa memberikan respon pada level multistrukt{hal

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 37, patda siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi Sf@riGsoal yang
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diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih teatdyeberapa siswa yang
belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respog diberikan
tersebut di antaranya: 5 siswa memberikan respda |eael prestruktural
(P), 3 siswa memberikan respon unistruktural (Ugan d16 siswa
memberikan respon pada level multistruktural (M).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38aapatdl3 siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SfakiGsoal yang
diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih teetdyeberapa siswa yang
belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respog diberikan
tersebut di antaranya: 9 siswa memberikan respda leael prestruktural
(P) dan 3 siswa memberikan respon pada level rtrukisiral (M).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38bapatd7 siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi Sf@riGsoal yang
diberikan yaitu abstrak diperluas (E). Namun, masitdapat beberapa
siswa yang belum bisa memberikan respon dengan. tRgapon yang
diberikan tersebut di antaranya: 17 siswa memberikspon pada level
prestruktural (P) dan 1 siswa memberikan respon a pddvel
multistruktural (M).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39aapatd12 siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SfakiGsoal yang
diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih teetdyeberapa siswa yang
belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respog diberikan
tersebut di antaranya: 4 siswa memberikan respda leael prestruktural
(P), 2 siswa memberikan respon unistruktural (Uxissva memberikan
respon pada level multistruktural (M), dan 1 sisswamberikan respon
abstrak diperluas.

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39bapaid16 siswa yang
menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SfakiGsoal yang
diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih teetdyeberapa siswa yang
belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respog diberikan
tersebut di antaranya: 7 siswa memberikan respda leael prestruktural
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(P), 1 siswa memberikan respon unistruktural (Ugn dl siswa

memberikan respon pada level abstrak (E).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40aapatd21 siswa yang

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SfakiGsoal yang
diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih teetdyeberapa siswa yang
belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respog diberikan
tersebut di antaranya: 1 siswa memberikan respda |eael prestruktural
(P), 1 siswa memberikan respon unistruktural (Ugn d2 siswa

memberikan respon pada level multistruktural (M).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40bk tadia satu siswa pun

yang menjawab dengan tepat sesuai dengan taksd®Oir® dari soal
yang diberikan yaitu relasional (R). Respon yangeke berikan di
antaranya: 11 siswa memberikan respon pada leestrpktural (P) dan

14 siswa memberikan respon unistruktural (U).

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bamgéat respon yang

diberikan siswa dalam menyelesaiakn soal Ujian Al@mester Gasal kelas

XI mata pelajaran Fisika bervariasi, mulai darigbnektural (P), unistruktural
(U), multistruktural (M), relasional (R), dan alatrdiperluas (E).

Dengan mencermati tabel 3, maka dapat diberikaelgsan sebagai

berikut;

1.

Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36aapatd32% siswa yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDS{aki soal yang

diberikan yaitu multistruktural (M).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36bapatd48% siswa yang

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDS1{aki soal yang

diberikan yaitu relasional (R).

. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 37, patdd% siswa yang

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDSfaki soal yang

diberikan yaitu relasional (R).
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4. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38aapath2% siswa yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDS1{aki soal yang
diberikan yaitu relasional (R).

5. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38bapaid28% siswa yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDS{aki soal yang
diberikan yaitu abstrak (E).

6. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39aapati48% siswa yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDSfaki soal yang
diberikan yaitu relasional (R).

7. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39bapaid64% siswa yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDSfaki soal yang
diberikan yaitu relasional (R).

8. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40aapatd84% siswa yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDS{aki soal yang
diberikan yaitu relasional (R).

9. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40b, 08was yang
memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomDS{aki soal yang
diberikan yaitu relasional (R).

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui persemtzsgeon yang paling
banyak diberikan siswa pada soal nomor 40a, ydita, $al ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa sudah memahami soandgked persentase
respon tepat terendah diberikan siswa pada soalomo#Ob, dengan
persentase 0%, hal ini memberikan informasi bahwmghaman siswa
terhadap soal ini kurang. Jika dilihat secara kesbln, tingkat respon tepat
yang diberikan siswa masih rendah.

Setelah melihat hasil pekerjaan siswa dalam mesgeliean soal Ujian
Akhir Semester Gasal mata pelajaran Fisika dengamat, ditemukan
beberapa respon unik, berikut penjelasan mengespon unik tersebut:

1. Soal nomor 36a, menanyakan posisi benda. Resp@) dan 3, siswa
memahami apa yang ditanyakan dan berusaha membgaikaban, akan
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tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karemaus yang digunakan

menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk presirak(P).

. Soal nomor 36b, menanyakan kecepatan benda. Rdsp®n6, dan 7,

siswa memahami apa yang ditanyakan dan berusahaen&an jawaban,

akan tetapi jawaban yang diberikan tidak logis,ekar rumus yang

digunakan menebak-nebak. Tingkat respon ini terknpsestruktural (P).

. Soal nomor 38a, menanyakan konstanta pegas. Résmam 9, siswa

memahami apa yang ditanyakan dan berusaha memigaikaban, akan

tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karemaus yang digunakan
menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk presirak(P).

. Soal nomor 38b, meminta untuk mencari kecepatadé&etika melalui

titik setimbang jika pegas ditarik sejauh 0,1m. poes 10 dan 11, siswa

memahami apa yang ditanyakan dan berusaha membgaikaban, akan
tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karemaus yang digunakan
menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk prestrak(P).

. Soal nomor 39a, menanyakan energi kinetik benda paktu mencapai

ketinggian 5m di atas tanah. Respon 12, siswa mamalapa yang

ditanyakan dan berusaha memberikan jawaban, akam jawaban yang
diberikan tidak logis, karena rumus yang digunakaenebak-nebak.

Tingkat respon ini termasuk prestruktural (P).

. Soal nomor 39b, menanyakan kecepatan benda padagdiah 5m.

Informasi yang dapat diperoleh yaitu:

a. Respon 13 dan 14, siswa memahami apa yang ditamykkaberusaha
memberikan jawaban, akan tetapi jawaban yang ##éeridak logis,
karena rumus yang digunakan menebak-nebak. Tingdsgion ini
termasuk ke dalam prestruktural (P).

b. Respon 15, siswa berusaha mencari kecepatan laatatetapi siswa
menebak-nebak rumus yang digunakan dan informasiukun
mendapatkan penyelesaian akkiydant). Tingkat respon ini termasuk

ke dalam prestruktural (P).
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Berdasarkan penjelasan mengenai respon unik yaregildan siswa,
dapat diketahui bahwa masih banyak siswa meneladkneumus yang
digunakan untuk mendapatkan penyelesaian akhirinyartsiswa masih
belum memahami konsep Fisika, sehingga cenderungimaél rumus tanpa
paham konsepnya, akibatnya siswa masih banyak yemgberikan respon
tidak tepat.
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